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ABSTRACT

The relationship between Pakistan and Russia has undergone significant dynamics from the Cold
War to the modern era. During the Cold War, Pakistan was a key ally of the US-led Western Bloc, while the
Soviet Union supported India in South Asian regional conflicts. Tensions peaked during the Soviet-Afghan
War (1979-1989), in which Pakistan actively supported the Mujahideen against the Soviet Union. However,
after the Cold War ended and the Soviet Union collapsed, Pakistan-Russia relations saw a positive shifi.
The two countries began cooperating in various fields, including trade, energy, and technology. In the
defense sector, ties have strengthened through arms transfers and joint military exercises. Factors such as
Pakistan’s desire to reduce its dependence on the United States and Russia’s more flexible foreign policy
in South Asia have contributed to the improvement of bilateral relations. Despite challenges, including
Russia’s historical ties with India, strategic cooperation between Pakistan and Russia continues to develop,
particularly in military and security aspects.
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ABSTRAK

Hubungan antara Pakistan dan Rusia telah mengalami dinamika yang signifikan sejak Perang
Dingin hingga era modern. Pada masa Perang Dingin, Pakistan menjadi sekutu utama Blok Barat yang
dipimpin oleh Amerika Serikat, sementara Uni Soviet mendukung India dalam konflik kawasan Asia Selatan.
Ketegangan ini mencapai puncaknya selama Perang Soviet-Afghanistan (1979-1989), di mana Pakistan
secara aktif mendukung Mujahidin melawan Uni Soviet. Namun, setelah berakhirnya Perang Dingin dan
runtuhnya Uni Soviet, hubungan antara Pakistan dan Rusia mengalami perubahan yang lebih positif-
Kedua negara mulai menjalin kerja sama di berbagai bidang, termasuk perdagangan, energi, dan teknologi.
Di bidang pertahanan, hubungan semakin erat dengan adanya transfer senjata dan latihan militer bersama.
Faktor-faktor seperti keinginan Pakistan untuk mengurangi ketergantungannya pada Amerika Serikat serta
kebijakan luar negeri Rusia yang lebih fleksibel di Asia Selatan turut mendorong peningkatan hubungan
bilateral ini. Meskipun ada tantangan, termasuk hubungan historis Rusia dengan India, kerja sama
strategis antara Pakistan dan Rusia terus berkembang, terutama dalam aspek militer dan keamanan.

Kata Kunci: Pakistan, Rusia, Perang Dingin, Perang Soviet-Afghanistan, Aliansi Militer, Hubungan
Bilateral, Keamanan Regional

PENDAHULUAN

Pakistan merupakan sebuah negara yang cukup berpengaruh didalam regional
Asia Selatan. Pengaruh Pakistan ini terlihat dari kontribusi Pakistan dalam politik
internasional pada masa perang dingin, dimana Pakistan merupakan salah satu negara
yang bergabung dalam aliansi militer Amerika Serikat (AS) untuk memperkuat
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pertahanan blok barat diwilayah Asia Selatan berhadapan dengan India yang saat itu
memiliki hubungan yang dekat dengan Uni Soviet'.

Pada 1950, Rusia yang pada saat itu masih dikenal dengan nama Uni Soviet
melakukan intervensi didalam hubungan antara Pakistan dan india yang sudah lama
berkonflik dengan membantu India menghadapi Pakistan dalam sengketa wilayah yang
terjadi diantara Pakistan dan India. Pada saat itu, Uni Soviet dan india melakukan
kerjasama pertahanan dan mendukung pendirian negara Kashmir di semua forum
internasional, tidak terkecuali pada forum Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB)>.

Amerika Serikat melihat tindakan intervensi Uni Soviet ini sebagai celah untuk
mengembangkan pengaruhnya diwilayah Asia Selatan dengan menggandeng Pakistan
untuk masuk kedalam aliansi Blok Barat yang dipimpin Amerika Serikat. Hubungan
antara Pakistan dan Uni Soviet saat itu merupakan hubungan yang sangat buruk
dikarenakan aliansi yang saling berseberangan ini°.

Keanggotaan Pakistan dalam aliansi Blok Barat yang berhaluan anti-komunis
tentunya membuat Uni Soviet sangat khawatir, hal ini dikarenakan keberadaan Pakistan
sebagai anggota Blok Barat akan mengganggu progres Uni Soviet dalam
mengembangkan pengaruhnya diwilayah Asia Selatan. Aleksey Kosygin sebagai Kepala
pemerintahan Uni Soviet saat itu, mengunjungi Pakistan pada April 1968 dengan tujuan
memberikan keputusan pembatasan dalam pengiriman pasokan senjata yang akan
dikirimkan oleh penjual senjata dari Uni Soviet terhadap Pakistan. Pada saat itu, Pakistan
hanya mendapatkan bantuan senjata senilai 5-10 juta dolar AS, hal ini tentunya membuat
Pakistan semakin yakin untuk memerangi aliansi Uni Soviet khususnya India sebagai
rival utama Pakistan®.

Hubungan yang semakin memburuk terjadi antara Pakistan dan Uni Soviet pada
perang Soviet-Afghanistan 1979, saat itu Pakistan yang mewakilli negara aliansi Blok
Barat aktif membantu Afghanistan melawan Uni Soviet dalam upaya penaklukan dan
penyebaaran pengaruh komunisme di Afghanistan. Bantuan yang diberikan oleh Pakistan
kepada Afghanistan pada perang tersebut dapat disebut lebih signifikan dibandingkan
negara-negara aliansi keamanan Blok Barat lainnya.

Bantuan yang diberikan Pakistan meliputi penyediaan senjata, dana dan pelatihan
perang geriliya untuk kelompok Mujahidin dalam memerangi Uni Soviet. Sikap Pakistan
tersebut berhasil menarik simpati dari AS sehingga atas dedikasinya dalam perang Soviet-
Afghanistan ini AS menjadikan Pakistan sebagai tonggak utama negara sekutu AS dan
Blok Barat selama invasi Uni Soviet di Afghanistan®. Berakhirnya Perang Dingin ditandai
dengan runtuhnya Uni Soviet dan kemerdekaan dari negara-negara pecahan Uni Soviet.
Setelah keruntuhan Uni Soviet, Rusia menggunakan nama Federasi Rusia sebagai nema
resmi negaranya. Meskipun Rusia masih memiliki kekuatan militer yang besar, Rusia

I A. Z Hilali, “Cold War Politics of Superpowers in South Asia” A Quarterly Research Journal, 1:68-108, Juni 2006
[jurnal on-line]; tersedia di http://www.qurtuba.edu.pk/thedialogue/The%20Dialogue/1_2/4_Mr.%20Hilali.pdf;

2 Muhammad Hanif, “Pakistan-Russia Relations: Progress, Prospects and Constraints” Islamabad Policy Research
Institute, 13:63-86, Summer 2013 [jurnal  online];  tersedia  di  http://www.ipripak.org/wp-
content/uploads/2014/02/art4han.pdf

3 Ibid

4 Chandra Rekha, “Is Russia Mending Its Ties with Pakistan at India’s Cost?” Research Associate, CAPS, 8 Juni 2014
[artikel on-line]; tersedia di http://capsindia.org/files/documents/CAPS_Infocus CR_4.pdf

5 Lubna Sunawar & Tatiana Cuotto, “U.S Pakistan Relations During the Cold War” The Journal of International
Relations Peace Studies and Development, Vol. 1: Iss. 1, Article 6, 2015
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masih harus membangun kembali tabilitas politik dan ekonomi negaranya yang sempat
terpuruk pada masa berakhirnya Perang Dingin®.

Salah satu jalan yang ditempuh adalah mencoba untuk menjalin hubungan baik
secara politik maupun ekonomi dengan negara-negara baru maupun negara berpengaruh
didunia internasional sebagai bentuk pertanggungjawaban Rusia atas terjadinya Perang
Dingin yang tentunya menyulitkan negara-negara tersebut dalam menjaga stabilitas
keamanan dunia. Tidak hanya meningkatkan kerjasama dengan negara bekas aliansi
mereka seperti India dan Vietnam dalam pemulihan kekuatan politik dan ekonomi. Pada
masa pasca Perang Dingin Rusia juga melakukan peningkatan hubungan kerjasama
dengan negara-negara yang sebelumnya berada di kubu yang berseberangan, tidak
terkecuali Pakistan. Bagi Pakistan pun setelah berakhirnya Perang Dingin tidak ada lagi
alasan untuk menghindari interaksi dengan Rusia. Kedua negara ini berusaha untuk
mencairkan hubungannya dengan melakukan kerjasama pada bidang perdagangan, energi,
telekomunikasi, metalurgi, ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berbeda dengan masa lalu, kedua negara ingin memperluas hubungan mereka
dengan saling bersinergi, karena keduanya secara timbal balik memiliki tujuan yang sama
dalam beberapa sektor pembangunan. Pakistan yang menghadapi krisis energi
membutuhkan bantuan Rusia di sektor itu. Rusia telah menyatakan keprihatinan dan
minatnya dalam pertumbuhan sosial-ekonomi industri Pakistan dan juga telah
menandatangani nota kesepahaman setelah kunjungan delegasi berkekuatan tinggi ke
Islamabad pada September 2012.

Pada nota kesepahaman tersebut investasi dalam proyek-proyek Pakistan terdiri
dari Ekspansi dan modernisasi Pabrik Baja Pakistan, penyediaan dukungan teknis untuk
pembangkit listrik Guddu dan Muzaffargarh, Jamshoro Power Plant baru berkapasitas
500 MW dan proyek Tarbela-4, infrastruktur kereta api, pertanian, dan metalurgi,
mengembangkan hubungan kereta lintas regional dengan Iran dan negara-negara lain di
Asia Tengah, transmisi listrik dari Kirgistan dan Tajikistan ke Afghanistan dan Pakistan
(CASA-1000) di Asia TengahAsia Selatan, pipa Gas Iran-Pakistan-India (IPI) dan
TurkmenistanAfghanistan-Pakistan-India (TAPI), serta proyek Batubara Thar.

Kerjasama diantara kedua negara ini didasari oleh faktor-faktor khusus yang
tentunya bagi Pakistan maupun Rusia menjadi hal yang penting dalam kepentingan
nasional masing-masing. Faktor dari pihak Pakistan meliputi Pakistan yang entah
bagaimana ingin melepaskan diri dari keterikatan dengan AS, Pakistan telah
membayangkan bahwa pendekatan regional untuk masalah-masalah regional akan
memberikan hasil yang tahan lama, hubungan Pakistan yang kuat dengan Rusia akan
memberikan keseimbangan strategis di kawasan Asia Selatan, lunturnya trust Pakistan
terhadap Amerika Serikat sebagai mitra yang dapat diandalkan, pengaturan ulang dalam
hubungan Pakistan-Rusia akan memperluas opsi kebijakan luar negeri Pakistan dan
menghilangkan kesan sebagai wakil AS di wilayah Asia Selatan’.

Bukan hanya Pakistan, Rusia pun memiliki faktor-faktor tertentu yang akhirnya
menghasilkan keputusan untuk menjalin kerjasama dengan Pakistan, yaitu kesediaan
Rusia untuk mengadaptasi kebijakan luar negerinya dengan realitas geopolitik baru yang
diniatkan untuk mengejar pendekatan multivektorat di Asia Selatan, mencari pasar baru

6 “Joint Statement of the President of Russian Federation Vladimir Putin and the President othe Islamic Republic of
Pakistan, General Pervez Musharraf” President of Russia, 5 Januari 2003

7 Muhammad Nawaz Khan & Beenish Altaf, “Pakistan-Russia Rapprochement and Current Geo-Politics” Islamabad
Policy Research Institute 13:125-134, Winter 2013

213



DIPLOMACY AND GLOBAL SECURITY JOURNAL Article History:

Jurnal Mahasiswa Magister Hubungan Internasional Submitted: Jan 23, 2025
Vol. 2, No. 1 Tahun 2025 Hal. 211-235 Accepted: Feb 20, 2025
e-ISSN: DOI: 10.36859/dgsj.v2i1.3499 Published: Apr 14, 2025

untuk perangkat keras militernya agar ekonominya tetap bertahan dengan Pakistan yang
berpotensi menjadi calon pembeli, mendapatkan bantuan Pakistan dalam mengendalikan
gerilyawan Muslimnya sendiri, Federasi Rusia menegaskan kembali perannya dalam
bidang pengaruh langsung dan seterusnya, Rusia ingin melakukan skakmat pengaruh AS
di halaman belakangnya®.

Meskipun hubungan keduanya sempat merenggang diakibatkan oleh Pakistan
yang memberikan dukungan terhadap rezim Taliban namun, hubungan Pakistan dan
Rusia kembali membaik setelah terjadinya peristiwa 9/11. Setelah terjadinya serangan
terrorist dikota New York dan Washington D.C pada 11 September 2001, dimulailah
babak baru hubungan antara Pakistan dan Rusia. Pakistan dan Rusia melakukan
kerjasama dalam memerangi terorisme dan membentuk ‘The Joint Working Group on
Counter-Terrorism, The Joint Working Group on Strategic Stability’ serta ‘Inter-
governmental Joint Commission’ pada 2002 sebagai sebuah kesepakatan untuk
bekerjasama menangani ancaman yang dapat mengganggu stabilitas regional.

Pada 2010, Pakistan yang sebelumnya merupakan masalah bagi keamanan Rusia
justru menjadi mitra yang strategis dalam menjaga keamanan dikawasan Asia Selatan,
khususnya Afganistan. Pada saat itu Rusia menyadari betapa pentingnya memiliki mitra
kerjasama yang dapat memantau kawasan ini untuk tetap menjaga perdamaian’. Untuk
membuktikan kesedian Pakistan sebagai mitra keamanan Rusia, Menteri Pertahanan
Pakistan, Khawaja Asif mengundang Menteri Pertahanan Rusia, Sergei Shigou untuk
berkunjung ke Islamabad. Pada kunjungan tersebut Pakistan dan Rusia menyepakati
sebuah kerjasama militer yang bertujuan mempererat hubungan antara Pakistan dan
Rusia'®,

Pada saat itu kesepakatan kerjasama militer antara Pakistan dan Rusia merupakan
hal yang baru dalam sejarah hubungan kedua negara tersebut. Hal ini disebabkan oleh
Rusia yang telah menyatakan untuk tidak melakukan kerjasama militer dengan Pakistan,
karena kerjasama militer dengan Pakistan tentunya akan mengganggu hubungan Rusia
dengan India sebagai sekutu pertahanannya semenjak perang dingin!!. Akan tetapi, pada
akhirnya Rusia memutuskan untuk melakukan arms tranfser dan joint military exercise
sebagai bentuk komitmen kerjasama militer dengan Pakistan. Setelah penandatanganan
komitmen kerjasama militer dengan pihak Pakistan pada 2015'2.

Menteri Pertahanan Rusia Sergei Shigu mengunjungi Pakistan pada bulan
November 2014 dan menandatangani perjanjian kerja sama pertahanan dengan
Islamabad. Sebulan sebelumnya, Rusia dan Pakistan melakukan latihan bersama pertama
mereka untuk memberantas narkotika, yang diikuti oleh latihan kedua pada bulan
Desember 2015. Pada musim panas 2015, Kepala Angkatan Darat Pakistan Raheel Sharif
mengunjungi Moskow; tiga bulan kemudian, Rusia menandatangani kesepakatan bagi
Pakistan untuk membeli helikopter serbu Mi-35M Hind-E. Pada bulan September 2016,
Rusia dan Pakistan melakukan latihan militer gabungan besar pertama mereka. Ini adalah

8 Fazl-ur-Rahman, “Pakistan’s Evolving Relations with China, Russia and Central Asia,” in Eager Eyes Fixed on
Eurasia: Russia and Its Neighbours in Crisis, ed. Iwashita Akihiro (Sapporo, Hokkaido/Japan: Slavic Research Center
2007), 211.

% ta Akihiro (Sapporo, Hokkaido/Japan: Slavic Research Center 2007), 211. 14 7 Dmitri Trenin, “Russia’s Asia
Strategy: Bolstering the Eagle’s Eastern Wing” Russie Nei Vissions, Juni 2016

10 Sarah Akram, “Pakistan-Rusia Relations: Future Trends” Institute of Strategic Studies Maret 2016

11 Vladimir Moskalenko & Petr Topychkanov, “Russia and Pakistan Shared Challenges and Common Opportunities”
Carnegie Moscow Center, Mei 2014

12 Kolkata, “Pakistan: Military Ties with Russia Strengthen” Observer Research Foundation, 3 Juli 2015
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tanda publik pertama dari sifat hubungan militer Rusia—Pakistan. Pada bulan Maret 2017,
delegasi militer senior Rusia mengunjungi daerah kesukuan Pakistan yang berbatasan
dengan Afghanistan dan mempelajari manajemen perbatasan Pakistan dan strategi
antiteror. Pada bulan Agustus 2017, Pakistan menerima empat helikopter Mi-35M Hind-
E lagi. Setelah pengadaan ini, Rusia dan Pakistan memulai serangkaian latihan militer
gabungan, seperti latihan angkatan laut Arabian Monsoon pada tahun 2014 dan 2015.
Pada tahun 2017, Angkatan Laut Pakistan mempelopori latihan angkatan laut Aman, yang
melibatkan partisipasi 35 negara. Dalam latihan ini, untuk pertama kalinya, “kapal perang
antikapal selam terbesar Rusia Severomorsk berpartisipasi.” Selain itu, kedua militer
melakukan latihan gabungan, dimulai dengan latihan militer Druzhba-2017yang
melibatkan sekitar 70 pendaki gunung militer dari Pakistan dan divisi infanteri gunung
Rusia dari Distrik Militer Selatan—yang diadakan di pegunungan dekat pemukiman
Nizhny Arkhyz di Karachay-Cherkessia, Rusia, pada bulan September 2017.

Salah satu implementasi kerjasama Pakistan dan Rusia yaitu arms transfer,
implementasi ini terlihat ketika Rusia mengekspor mesin Klimov RD-93 sebagai bahan
produksi pesawat JF-17 untuk Pakistan. Selain itu Pakistan dan Rusia juga menyepakati
sebuah kesepakatan dalam pembelian empat unit helikopter tempur Mi-35M milik Rusia
senilai 153 juta dolar AS oleh pihak Pakistan yang tentunya meningkatkan kredibilitas
keamanan dan militer Pakistan dimata dunia, khususnya India sebagai rival dan musuh
bebuyutan dari Pakistan.

Selain melakukan arms transfer, Rusia dan Pakistan juga memperkuat kerjasama
melalui joint military exercise atau latihan militer bersama dalam meningkatkan
kerjasama keamanan dan militernya. Arabian Monsoon pada 2014 dan 2015, serta latihan
militer angkatan darat yang disebut Druzhba pada 2016 dan 2017 merupakan realisasi
dari Joint military exercise yang dilakukan oleh Rusia dan Pakistan Pelatithan militer
bersama yang dilakukan oleh kedua negara ini tentunya meningkatkan harmonisnya
hubungan Antara Pakistan dan Rusia, meskipun tentunya menimbulkan respon negatif
dari negara sahabat dari Rusia yang menjadi musuh dari Pakistan, yaitu India. Selain itu,
Latihan militer bersama Druzhba dilakukan pada tahun 2020-2021 dan ‘Aman-2021’
untuk Latihan militer bersama khusus Angkatan laut kedua negara.

Pada bulan Februari 2018, menteri luar negeri Pakistan mengunjungi Moskow dan
menandatangani beberapa perjanjian. Pada bulan April 2018, Jenderal Qamar Bajwa,
kepala militer Pakistan ketiga berturut-turut, mengunjungi Moskow, dan kedua negara
membentuk Komisi Militer Gabungan. Pada bulan yang sama, penasihat keamanan
nasional kedua negara mengadakan pertemuan keamanan tingkat tinggi di Moskow.
Delegasi Pakistan termasuk pejabat pertahanan dari Divisi Rencana Strategis yang
menunjukkan kemungkinan diskusi yang melibatkan isu-isu strategis dan
nuklir. Frekuensi pertukaran delegasi militer antara Moskow dan Islamabad meningkat
setelahnya. Misalnya, pada bulan Agustus 2018, delegasi angkatan laut Pakistan yang
dipimpin oleh Wakil Laksamana Kaleem Shaukat mengunjungi Rusia dan
menandatangani nota kesepahaman tentang kerja sama angkatan laut.

Pada bulan September 2018, kontingen militer dari India dan Pakistan
berpartisipasi dalam latithan gabungan SCO, yang, mengingat ketegangan India-Pakistan
yang sedang berlangsung, merupakan isyarat positif yang menyenangkan yang terjadi di
tanah Rusia. Ketika hubungan antara Pakistan dan Rusia membaik, presiden AS Donald
Trump mengakhiri partisipasi Pakistan dalam Program Pendidikan Militer Internasional
Amerika. Tidak lama setelah hal ini diketahui publik, Pakistan dan Rusia
menandatangani “Perjanjian Pelatihan Keamanan” untuk melatih perwira militer Pakistan
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di lembaga militer Rusia untuk pertama kalinya. Sementara Pakistan dan Rusia tidak
mempublikasikan sifat kerja sama mereka secara terbuka seperti yang dilakukan
Islamabad dalam perjanjian Pakistan dengan Tiongkok, lintasannya cukup jelas. Pakistan
tetap membuka pilihannya dengan Moskow dan Beijing setelah dukungan militer AS
mengering di bawah pemerintahan Trump.

Dalam hal ini terlihat bahwa konsep kerjasama militer antara Pakistan-Rusia
berfokus pada arms transfer dan joint military exercise. Selain itu, Pakistan juga ingin
melepaskan diri dari keterikatannya dengan Amerika Serikat. Untuk meneliti kebaharuan
dari penelitian ini, peneliti memilih kurun waktu 2018-2023 terkait peningkatan atau
penurunan kerjasama yang dilakukan antara Pakistan-Rusia, mengingat bahwa pada
beberapa tahun ke belakang terdapat konflik antara Rusia-Ukraina yang dikhawatirkan
akan berimbas pada hubungan kedua negara tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu rumusan masalah, diantaranya:
Merujuk pada rumusan permasalahan tersebut maka perlu adanya pemikiran yang bersifat
strategis tentang “Kerjasama Pertahanan Militer Pakistan-Rusia”.

KERANGKA ANALITIK
Neo-Realisme

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Neorealisme.
Neorealisme atau realisme struktural merupakan sebuah pendekatan yang dicetuskan oleh
Kenneth Waltz tahun 1979 dalam bukunya Theory of International Politics. Neorealisme
lahir sebagai perombakan dan penyempurnaan terhadap teori realisme yang dianggap
kurang relevan dengan keadaan hubungan internasional saat ini.'> Neorealisme tetap
mempertahankan nilai realis bahwa hubungan internasional antar negara merupakan
hubungan yang antagonistik dan konfliktual. Hal yang membedakan neorealisme dan
realisme dilihat dari aktor yang berperan di dalam sistem internasional.

Neorealisme muncul sebagai implikasi dari pengaruh globalisasi terhadap
hubungan internasional. Globalisasi dengan berbagai variannya telah mengubah politik
internasionalnya menjadi “post-international politics” dimana aktor non - negara mulai
mengemuka sebagai aktor dominan selain aktor negara dengan kapasitas dan kapabilitas
interaksi yang telah melebihi aktor negara. Secara sederhana, jika pada realisme aktor
yang menjadi kunci utama dalam sistem internasional adalah negara bangsa (nation -
State), maka pada neorealisme, aktornya adalah sistem itu sendiri, dimana sistem ini
bertindak sebagai pendukung perilaku negara sehingga negara yang kebijaknnya relevan
dengan isu - isu yang ada akan bertahan.'*

Salah satu perbedaan yang sedikit mencolok dari realisme dan neorealisme adalah
adanya kerja sama. Jika realisme tidak mempercayai adanya kerjasama antarnegara dan
bahwa negara hanya akan melakukan self - help bagi dirinya sendiri, lain halnya dengan
neorealisme yang mengenal adanya kerja sama antar negara. Namun, kerja sama ini juga
dilakukan atas dasar self - interest yang digunakan untuk tujuan survival negara - negara
tersebut.!’

Perbedaan lain yang ada antara realisme dan neorealisme adalah mengenai isu
keamanan. Kaum realis hanya memfokuskan keamanan pada national independence,

13 Yulius P. Hermawan, “Transformasi dalam Studi Hubungan Internasional”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008) 43.

14 Robert Jackson dan George Sorensen, “Pengantar Studi Hubungan Internasional, vol.5”, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014) 137.

15 Ibid.
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kedaulatan, dan integrasi teritorial. Hal ini berbeda dengan neorealisme yang
mengandung isu keamanan menjadi lebih luas dan muncul nilai - nilai baru baik dalam
tataran individual maupun global yang perlu dilindungi.

Menurut Waltz, bentuk dasar hubungan internasional adalah struktur anarki yang
terdesentralisasi dan adanya distribusi kekuatan diantara negara - negara. Dalam hal ini
struktur internasional akan membentuk pilihan dari politik luar negeri sebuah negara.
Neorealisme melihat bahwa perilaku negara adalah produk atau hasil dari tekanan yang
berasal dari sistem internasional yang ada.'®

Negara - negara sangat berbeda hanya mengacu pada kapabilitas mereka yang
sangat beragam. Waltz menjelaskan bahwa unit - unit negara dari sistem internasional
dibedakan khususnya oleh besar atau kecilnya kapabilitas mereka dalam menjalankan
tugas yang serupa, struktur suatu sistem berubah seiring dengan perubahan dalam
distribusi kapabilitas antar unit - unit sistem. Dengan kata lain perubahan internasional
terjadi ketika negara - negara berkekuatan besar muncul dan tenggelam, dan dengan
demikian Balance of Power (BoP) dapat dicapai, tetapi perang selalu menjadi
kemungkinan dalam sistem yang anarki.!’

Dalam mewujudkan perdamaian internasional, dengan adanya BoP yang dibangun
berdasarkan sistem bipolar, karena sistem bipolar lebih stabil dan juga sistem bipolar ini
lebih menyediakan dan menjamin perdamaian dan keamanan yang lebih baik
dibandingkan dengan sistem multipolar. Serta jumlah konflik negara - negara berkekuatan
besar lebih sedikit dan hal itu mengurangi kemungkinan perang negara - negara
berkekuatan besar.'®

Negara - negara kecil yang kemudian ada dalam sistem tersebut akan berupaya
untuk berada dibelakang (beraliansi) atau bekerjasama dengan negara - negara besar
untuk mendapat relative gains (keuntungan relatif), karena keuntungan relatif dalam
memperoleh power merupakan hal yang lebih penting dibandingkan absolute gains
(keuntungan absolut). Relative gains menempatkan analisis terhadap bagaimana negara
melakukan perilaku - perilaku yang bersifat relative satu sama lain, untuk mencapai
absolute gains. Relative gains menghindarkan mereka dari eksploitasi atau loss absolute
dari negara - negara besar tersebut.

Neorealisme menjelaskan tentang kepentingan nasional bahwa setiap negara
menetapkan cara yang dipikirnya terbaik untuk menjalankan kepentingannya. Menurut
Waltz, kepentingan nasional bergerak seperti sinyal otomatis yang memerintahkan para
pemimpin negara kapan dan kemana harus bergerak. Waltz menghipotesiskan bahwa para
pemimpin negara secara otomatis akan selalu menjalankan kebijakan luar negerinya
dengan mengacu pada petunjuk yang digariskan oleh kepentingan negara.'’

Konsep Kerjasama Internasional

Kerjasama didefinisikan sebagai upaya-upaya yang dilakukan oleh banyak pihak
dalam usahanya menyelesaikan suatu permasalahan dan mencapai tujuan bersama dengan
berdasar pada asas saling percaya, saling menghargai kepentingan masing-masing,
memiliki komitmen sehingga tercipta suatu keselarasan dalam mencapai tujuan awal yang

16 Robert Jackson dan Georg Sorensen, Op.Cit., 138.

17 Ibid.

18 Robert Jackson dan Georg Sorensen, Op.Cit., hal 138.
19 Ibid, hal 141.
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telah ditetapkan dan tentunya pencapaian kerjasama tersebut harus saling menguntungkan
bagi pihak-pihak yang berperan di dalamnya.

Kerjasama internasional dapat terbentuk karena kehidupan internasional meliputi
berbagai bidang seperti ideologi, politik, ekonomi, sosial, lingkungan hidup, kebudayaan,
pertahanan, dan keamanan. Hal ini akan memunculkan kepentingan yang beraneka ragam
sehingga mengakibatkan berbagai masalah sosial. Maka untuk mencari solusinya
beberapa negara membentuk suatu kerjasama internasional.?’

K.J Hosti menyatakan bahwa kerjasama atau kolaborasi adalah merundingkan
atau membahas masalah, mengemukakan bukti teknis untuk menyetujui satu
penyelesaian atau laainnya, dan mengakhiri perundingan dengan perjanjian atau
pengertian tertentu yang memuaskan kedua belah pihak. Holsti juga menjelaskan bahwa
istilah kerjasama dapat menimbulkan satu citra akan suatu organisasi internasional yang
bekerja keras menyelesaikan masalah biasa, atau ahli-ahli teknis dalam lapangan yang
membantu pihak lain meningkatkan produktifitasnya. >'Kerjasama secara tersirat
menjelaskan ketidakmampuan suatu negara untuk memenuhi segala macam kebutuhan
sosialnya sendiri. Dibutuhkan peran dan bantuan mitra dari negara tetangga yang bisa
memenuhi kebutuhan suatu negara.

Konsep Hubungan Bilateral

Hakekat dari pelaksanaan kerjasama yang dilaksanakan oleh setiap negara
memiliki sifat universal guna membentuk suatu keadaan yang mampu menghindari
berbagai permasalahan dan konflik yang bersifat internasional. Bentuk interaksi
kerjasama dapat dibedakan berdasarkan pihak yang melakukan hubungan antara negara,
seperti kerjaswama bilateral, trilateral, regional, dan multilateral.

Hubungan bilateral merupakan keadaan yang menggambarkan hubungan timbal
balik antara kedua belah pihak yang terlibat, dan aktor utama dalam pelaksanaan
hubungan bilateral itu adalah negara Dalam proses Hubungan bilateral di tentukan tiga
motif, yaitu; Memelihara kepentingan nasional, Memelihara perdamaian, Meningkatkan
kesejahteraan ekonomi. Hubungan bilateral adalah sebuah perjanjian antara kedua negara
dengan mementingkan kerjasama kedua belah pihak. Dengan mengupayakan hubungan
bilateral sebagai suatu konsep dalam hubungan internasional memiliki makna yang lebih
kompleks dan lebih beragam serta mengandung sejumlah pengertian yang berkaitan
dengan dinamika hubungan internasional itu sendiri. Konsep hubungan bilateral ini
digunakan untuk memperkokoh kerjasama antara dua negara dengan menggunakan
pengaruhnya sehingga dapat mencapai tujuan nasional. Hubungan bilateral adalah
keadaan yang menggambarkan adanyahubungan yang saling mempengaruhi atau
terjadinya hubungan timbal balik antara dua pihak atau dua negara.??

Hubungan antar suatu negara terhadap negara lain merupakan bukti bahwa setiap
negara tidak dapat hidup sendiri untuk dapat memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan
negara tersebut terlebih lagi perkembangan dunia yang semakin modern dan kompleks.
Sehingga masing — masing negara semakin terpacu untuk lebih meningkatkan

20 Iva Rahcmawati, Memahami Perkembangan Studi Hubungan Internasional (Y ogyakarta: Aswaja Pressindo,2012) 80
2IK. J. Holsti, Politik Internasional, Kerangka Untuk Analisis (Jakarta; Erlangga,1988) 209

22Hans J. Morgenthau, “Another “Great Debate”: The National Interest of the United States,”
in Classics of International Relation, 3rd ed, ed. John A. Vasquest (New Jersey: Prentice Hall) dalam Safitri, Dian.

Diplomasi Indonesia dalam Perlindungan Tenaga Kerja Wanita di Malaysia pada masa pemerintahan SBY 2004-2009.
Universitas Hasanuddin, Makassar. HIm 34
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hubungannya dengan negara lain. Hubungan bilateral antar negara merupakan bagian dari
fenomena hubungan internasional yang di sertai oleh kompleksitas interaksi dan
heterogenitas subyek interaksi tersebut, negara masih tetap merupakan aktor penting
dalam hubungan antar negara dan merupakan sumber motivasi utama dari berbagai
hubungan internasional yang bersifat non-governmental.?

Hubungan bilateral yang dilakukan dimaksudkan sebagai wujud pergaulan
masyarakat Internasional yang tidak lain di tujukan untuk memenuhi kepentingan
nasional kedua negara yang disesuaikan dengan perkembangan situasi Internasional yang
berlaku.Sama halnya dengan pernyataan Kusumohamidjojo bahwa :“Dalam forum
Internasional terbukti bahwa dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan nasionalnya
masing — masing negara tidak dapat menghindarkan diri dari interdepensi, tidak hanya
memaksakan negara untuk bekerjasama, tetapi juga membawa kemungkinan
berkompetensi.”

Konsep Kebijakan Luar Negeri

Kebijakan luar negeri merupakan sebuah kebijakan yang ditempuh oleh sebuah
negara terhadap lingkungan eksternalnya dalam upaya mencapai kepentingan nasional*.
Kebijakan luar negeri dijabarkan menjadi kumpulan ide maupun tindakan dari otoritas
pembuat keputusan dalam sebuah negara yang secara khusus dirancang dalam
menghasilkan dan mendorong terjadinya perubahan kebijakan, sikap dan keputusan
negara tersebut dalam dinamika hubungan internasional®’.

Menurut K. J.Holsti, kebijakan luar negeri merupakan tindakan yang ditempuh
oleh sebuah negara dalam mengubah kondisi politik luar negeri menjadi sesuai dan
mendukung pencapaian kepentingan nasional negara tersebut. K.J.Holsti menjelaskan
bahwa terdapat dua faktor yang sangat mempengaruhi kebijakan luar negeri sebuah
negara, yaitu faktor eksternal dan faktor internal, yang dijelaskan oleh K.J.Holsti sebagai
berikut:

A. Faktor Eksternal

1) Sistem ekonomi internasional, poin ini merupakan alasan utama dalam perumusan
kebijakan luar negeri, hal ini menjadi perhatian ketika kebijakan luar negeri
memiliki tujuan untuk bidang ekonomi suatu negara.

2) Kebijakan dan tindakan aktor lain, poin ini merupakan alasan pembuat kebijakan
dapat menjadikan suatu tindakan aktor lain sebagai peluang atau juga sebagai
alasan dalam memutuskan suatu kebijakan luar negeri.

3) Hukum internasional dan opini dunia, dalam poin ini pembuat kebijakan
memutuskan suatu kebijakan luar negeri suatu negara dengan memerhatikan
hukum internasional yang ada dan juga memerhatikan opini dunia terkait
kebijakan luar negeri yang akan diputuskan.

4) Masalah global dan regional, poin menjadi pertimbangan bagi suatu negara
sebelum memutuskan suatu kebijakan luar negeri, sebab banyak hal yang harus
diperhatikan dalam kondisi politik dan ekonomi global maupun regional,
khususnya dalam menentukan sebuah kebijakan luar negeri.

B. Faktor Internal

23 Budiono Kusumohamidjojo, Hubungan Internasional, Jakarta, Bina Cipta, 1987, Hal 1
24 Felix E. Oppenheim, National Interset, Rationality, and Morality. Political Theory 15 (1987). Hal 369- 389.
25 K. J Hoslti. Politik Internasional: Suatu kerangka Analisa. 1992. Bandung: Bina Cipta. Hal 274.
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1) Kebutuhan sosio-ekonomi dan keamanan, poin ini berkenaan dengan kebutuhan
negara terhadap kemanan, kesejahteraan, dan prestise yang mempengaruhi
kebijakan luar negeri suatu negara.

2) Atribut negara, poin ini merupakan karakteristik umum sebuah negara. Atribut
negara terdiri dari luas negara, sistem ekonomi dan juga populasi dari suatu negara.

3) Letak geografis, poin ini menyangkut kondisi geografis suatu negara yang
memiliki pengaruh penting dalam perumusan kebijakan luar negeri, hal ini
berpengaruh terhadap kondisi kemanan dan peluang kerjasama.

4) Struktur pemerintahan, opini publik dan birokrasi, tiga hal dalam poin terakhir ini
memberikan pertimbangan bagi negara untuk memutuskan kebijakan luar negeri.
Struktur pemerintahan dan birokrasi sebagai dasar penentuan sikap sedangkan
opini publik sebagai kode etik.

Pada penelitian ini penulis tidak menggunakan semua poin yang dijelaskan oleh
K.J.Holsti seperti yang disebutkan diatas. Untuk memahami Kepentingan Pakistan
terhadap Rusia dalam kerjasama militer ini penulis akan menggunakan beberapa poin dari
faktor eksternal seperti kebijakan dan tindakan aktor lain, hukum internasional dan opini
dunia serta masalah global dan regional. Penulis juga akan menggunakan satu poin saja
yang termasuk kedalam faktor internal yaitu kebutuhan sosio-ekonomi dan kemanan.
2.2.5 Konsep Kepentingan Nasional

Kepentingan nasional merupakan suatu dorongan dalam negara untuk
mengupayakan dalam mendapatkan sebuah kebutuhan negaranya. Kepentingan nasional
didasari dari adanya sebuah pandangan yang menjadi prioritas negara untuk
memperjuangkan aspek-aspek seperti ekonomi, politik, sosial-budaya, dan militer. Dilihat
secara konseptual bahwasannya kepentingan nasional dipergunakan untuk menjelaskan
bagaimana perilaku politik luar negeri dari suatu negara dijalankan.?® Holsti menyatakan
bahwa terdapat tiga macam dalam kepentingan nasional dari sebuah negara untuk
memenuhi kebutuhannya yaitu core value, middle range objective, dan long range
goals®’, dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Core Value merupakan sebuah upaya suatu negara dalam bagaimana sebuah negara
bersedia dalam memperjuangkan sesuatu dan terkait bagaimana mempertahankan
sebuah eksistensinya yang tidak dapat dikompromikan untuk mengubah terkait apa
yang dimiliki oleh negara tersebut. Eksistensi ini meperlihatkan bagaimana politik
luar negeri bebas aktif yang dimiliki Indonesia, hal ini tidak bisa menjadikan sebuah
negara untuk mengubah haluan terhadap apa yang telah dimiliki negara
Indonesia.Middle Range merupakan langkah dari negara untuk memperkuat sebuah
posisi negara terkait dengan bagaimana pemenuhan kebutuhan negara dengan
menjalin sebuah kerjasama internasional sebagai upaya meningkatkan dan
memperkuat kedudukan suatu negara dalam politik internasionasional tersebut. Long
Range Objective merupakan upaya dalam mewujudkan sebuah nilai-nilai dan citra
untuk mewujudkan sebuah perdamaian dan ketertiban dunia. Sikap Indonesia dalam
non-intervensi dan pembukaan UUD 1945 sebagai sebuah upaya negara, dalam
menjaga sebuah keterbukaan konflik baru dan perdamaian dunia untuk menghormati
sebuah kedaulatan negaraDalam menjalankan hubungan internasional suatu negara
harus memiliki kepentingan nasional. Kepentingan nasional merupakan salah satu

26 P. Anthonius Sitepu, “Studi Hubungan Internasional” (Y ogyakarta:Graha Ilmu, 2011), hal. 163.
27K. J. Holsti, “International Politics : Framework for Analysis, PranticeHall (PranticeHall : New Jersey:
1983) hal.129-134.
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bagian yang paling penting dalam menjalankan interaksi interaksi hubungan
internasional. Apakah yang dimaksud dengan kepentingan nasional tersebut?
Kepentingan nasional merupakan suatu tujuan dan cita cita yang ingin di capai oleh
suatu negara dalam melakukan interaksi hubungan internasional. “Kepentingan
nasional merupakan sebuah kepentingan yang bersifat elastis”?®.Selain itu, teori
tentang kepentingan nasional ini bersifat abstrak dan tidak bisa diketahui dengan
pasti. Kepentingan nasional tidak akan bisa di jalankan atau di capai apabila suatu
aktor negara tidak memiliki kebijakan dan kekuatan. Kebijakan merupakan cara,
metode atau alat untuk melakukan dan mencapai kepentingan nasional. Sedangkan
kekuatan merupakan modal untuk mencapai dan mewujudkan kepentingan nasional
negara itu sendiri. “Kepentingan nasional merupakan tujuan negara untuk
mempertahankan dan menambah kekuasaan ke negara lain” %°.

“Kepentingan nasional merujuk pada tujuan dan cita cita suatu negara dalam
mencapai suatu kesejahteraan baik dalam ekonomi maupun keamanan negara” *°.
Kepentingan nasional dibedakan menjadi 2 yakni, kepentingan vital dan kepentingan
sekunder. Kepentingan vital merupakan kepentingan yang menjadi prioritas utama dan
sangat penting keberadaannya bagi suatu negara. Contohnya suatu negara akan
melindungi kedaulatannya, mempertahankan wilayah dan harga diri negara tersebut.
Sedangkan kepentingan sekunder merupakan kepentingan yang berasal dari masyarakat
yang mengutamakan kepentingan masyarakat. “Seluruh negara memiliki kepentingan
untuk mencari kekuasaan atau pengaruh™>!.

Kepentingan nasional merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu aktor
negara karena tanpa adanya kepentingan nasional maka suatu negara tidak akan mampu
melakukan interaksi internasional. Kepentingan nasional dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan negara itu sendiri, suatu negara akan membutuhkan negara lain untuk
memenuhi kepentingan nasional tersebut.

Dalam menjalankan kepentingan nasional dibutuhkan rasionalitas dan moralitas.
Rasionalitas merupakan perilaku sesuai dengan target yang di tetapkan dalam konteks
situasi tertentu, sedangkan moralitas adalah nilai — nilai yang berlaku dalam masyarakat.
Rasionalitas dan moralitas merupakan salah satu faktor yang saling berhubungan. Dalam
menjalankan kepentingan nasional suatu negara tidak bisa hanya menggunakan salah satu
di antara faktor faktor tersebut, tetapi harus menggunakan keduanya sehingga akan saling
berkesinambungan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian sosial merupakan penggunaan cara yang sistemik dalam
pengumpulan data yang diperlukan dalam mengidentifikasi dan menjelaskan fenomena
sosial yang akan diteliti oleh penulis. Metode ini digunakan sebagai sarana yang
mempermudah penulis dalam melakukan pendekatan terhadap masalah dan mendapatkan
jawaban yang diinginkan dalam penelitian dan dilakukan secara sistematis. Metode yang
penulis gunakan dalam membahas tulisan tentang kepentingan Pakistan terhadap Rusia

28 Rochester, J. M. (1978). The “National Interest” and Contemporary World Politics. The review of politics, 40(1),
77-96.

2 Clinton, W. D. (1986). The national interest: normative foundations. The Review of Politics, 48(4), 495-519.

30 Oppenheim, F. E. (1987). National interest, rationality, and morality. Political Theory, 15(3), 369-389.

31 Nincic, M. (1999). The national interest and its interpretation. The review of Politics, 61(1), 29-55.
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dalam kerjasama militer pada periode 2018-2023 ini adalah metode penelitian kualitatif.
Paradigma neturalistik-interpretatif Weberian sangat mempengaruhi metode kualitatif ini,
sehingga penulis dapat mengkonstruksi relitas dan memahami makna dari fenomena yang
ditelitinya. Metode ini sangat mempengaruhi setiap proses, peristiwa dan otentitas objek
yang diteliti*.

Metode penelitian kualitatif menurut Sandu Siyoto dan M.A. Sodik, merupakan
metode yang menjelaskan sebuah fenomena dengan fokus dan penekanan pada aspek
pemahaman secara mendalam. Metode ini pada umumnya menggunakan teknik yang
dikenal dengan teknik analisis mendalam (indepth analysis), yaitu teknik dalam mengkaji
sebuah masalah dilakukan secara spesifik dari kasus satu terhadap kasus yang lainnya,
karena sifat dari metodologi kulitatif ini meyakini bahwa suatu masalah akan berbeda
dengan sifat dari masalah lainnya®.

Penulisan penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian yang
menjelaskan dan memberi gambaran mengenai sebuah objek penelitian dengan
dilengkapi sampel dan data yang akan dikumpulkan dari berbagai sumber yang kemudian
diakhiri dengan dibuatnya kesimpulan yang bersifat umum sebagai hasil dari penelitian
yang telah dilakukan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
karena dalam usulan penelitian ini peneliti menggunakan metode yang berupa data-data
deskriptif dengan mendapatkan informasi dari informan. Metode kualitatif adalah cara
penelitian yang menghasilkan data berupa kata — kata dan lisan dari masyarakat dan
mengamati perilaku yang terjadi dalam masyarakat sehingga menghasilkan data yang
bersifat deskriptif. >

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu
menggambarkan kejadian-kejadian berdasarkan data-data yang terkumpul kemudian di
analisis keterkaitan dengan pembahasan masalah dalam penelitian ini, Penelitian ini
deskriptif menyajikan suatu gambar terperinci tentang situasi khusus, setting social.>

Di samping berusaha memberikan gambaran menyeluruh mengenai situasi, tipe
penelitian juga memberi gambaran menyeluruh mengenai situasi yang sedang dipelajari,
dengan penggunaan metode penelitian dimaksudkan untuk bertujuan memberikan
gambaran peristiwa-peristiwa secara cermat dan detail sehingga dapat di peroleh
pemahaman tentang peristiwa yang telah terjadi. *® Dalam penelitian ini penulis
mendeskripsikan bagaimana kerjasama pertahanan militer Pakistan-Rusia.

PEMBAHASAN
Kerjasama Pertahanan Pakistan - Rusia

Kerjasama militer merupakan sebuah interaksi antara satu negara dengan negara
lainnya untuk saling mendukung dan membantu dalam bidang militer yang terjadi ketika
negara-negara yang terlibat memiliki visi dan misi yang sama dalam masalah kemanan
tertentu ataupun dalam pemenuhan kepentingan dari masing-masing negara dalam
kondisi dan situasi tertentu®’.

32 Gumilar Rusliwa Somantri, Memahami Metode Kualitatif, Makara, Sosial Humaniora Vol. 9, No. 2, 2005, hal 57.
33 Siyoto, Sandu dan Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian.Yogyakarta:Literasi Media Publishing. 2015

34 Melong, J. Lexy, “Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,” (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2007) 4.
35 Basorwi dan Surwati, Memahami Penelitian Kualitatif ¢, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008)37.

36 Ibid.
37
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Pada kasus kerjasama militer yang dilakukan oleh Pakistan dengan Rusia, kondisi
dan situasi yang terjadi adalah kebutuhan Pakistan untuk mendapatkan peningkatan
dalam kualitas pasukan militer dan berbagai alusista, selain itu dengan dukungan militer
dari negara yang memiliki kekuatan yang besar didalam tingkat kekuatan militer didunia,
posisi Pakistan dalam branding di dunia Internasional akan menjadi lebih kuat dan stabil?®.
Meskipun sebelumnya Pakistan mendapatkan dukungan dan bantuan dari Amerika
Serikat, tetapi pada saat itu Amerika Serikat tidak dapat lagi dipercaya sebagai negara
pendukung Pakistan didalam dunia internasional dikarenakan perubahan sikap dari
Amerika Serikat terhadap Pakistan seiring berkurangnya kepentingan Amerika Serikat
pada Pakistan pasca berakhirnya Perang Dingin pada 1991%.

Posisi Rusia sebagai negara yang baru saja membangun kembali kepercayaan dari
seluruh negara didunia untuk bisa beradaptasi dalam sistem politik internasional yang
demokratis pasca kekalahan dan runtuhnya Uni Soviet, tentunya mendorong Rusia untuk
mendapatkan pengakuan dan kepercayaan dari berbagai negara diberbagai wilayah
didunia untuk bisa berkembang dan memulihkan kembali kekuatan politiknya didunia
internasional.

Hal inilah yang menjadi peluang bagi Pakistan untuk mendapatkan bantuan dari
negara dengan kekuatan besar selain Amerika Serikat dengan bargaining position yang
cukup menguntungkan. Meskipun Rusia telah memiliki aliansi yang cukup dekat seperti
India, namun dengan memperkuat hubungan diantara Pakistan dengan Rusia tentunya
akan memberikan pengaruh yang lebih kuat bagi Rusia diwilayah Asia Selatan.
Peningkatan hubungan kerjasama militer diantara Pakistan dan Rusia berada pada
intensitas yang cukup tinggi. Hal ini didasari oleh berbagai program kerjasama militer
yang terjadi diantara kedua negara tersebut yang meliputi program transfer senjata atau
dikenal dengan program Arms Transfer dan program latihan bersama pasukan militer
diantara Pakistan dan Rusia yang dikenal dengan program Joint Military Exercise®.

Transfer of Technology dan Arms Transfer

Program Arms Transfer atau transfer senjata merupakan sebuah program
kerjasama militer yang memiliki intensitas yang cukup tinggi dalam kerjasama militer
yang terjalin diantara Pakistan dengan Rusia. Definisi tentang arms transfer sendiri
memiliki berbagai macam bentuk pemahaman, seperti pemahaman Departemen Luar
Negeri Amerika Serikat yang mendefinisikan bahwa arms transfer merupakan transfer
senjata dalam bentuk pertukaran senjata yang meliputi segala jenis dan kategori dari
senjata militer beserta amunisinya, suku cadang dalam kebutuhan militer, konstruksi
militer dan bantuan dalam program pelatihan militer diantara negara-negara yang
bersangkutan*!.

Sedangkan arms transfer menurut Stockholm International Peace Research
Institute adalah transfer senjata dalam bentuk pertukaran senjata yang meliputi komponen
senjata konvensional utama dimana teknologi, peralatan pendukung maupun senjata

38 Angga Nurdin Rachmat, Keamanan Global: Transformasi Isu Keamanan Pasca Perang Dingin (Jakarta: Alfabeta,
2015), 22.

39 Kolkata, “Pakistan: Military Ties with Russia Strengthen” Observer Research Foundation, 3 Juli 2015

40 Muhammad Hanif, “Pakistan-Russia Relations: Progress, Prospects and Constraints” Islamabad Policy Research
Institute, 13:63-86, Summer 2013

41 Richard Connolly dan Cecilie Sendstad, “Russia’s Role as an Arms Exporter, The Strategic and Economic
Imporatnce of Arms Exports for Russia” Russia and Eurasia Programme, March 2017
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ringan tidak termasuk didalam bagian dari program arms transfer diantara negara-negara
yang melakukan kerjasama militer*?.

Sebagai sebuah negara yang memiliki kelebihan yang hampir setara dengan
Amerika Serikat dalam hal memasok persenjataan militer, Rusia menjadi sebuah
kekuatan penyeimbang yang paling kuat bagi Amerika Serikat sejak perang dingin.
Runtuhnya Uni Soviet yang mengakhiri perang dingin nyatanya tidak menghentikan
Rusia dalam membangun kekuatan militer yang kuat, hal ini dapat dilihat ketika Rusia
menjadi salah satu negara dengan ekspor senjata terbesar pada 2010-2014.

Sedangkan Pakistan sebagai negara dengan tingkat impor senjata yang tinggi,
tentunya membutuhkan negara-negara yang mau menjual persenjataan militer dengan
harga yang terjangkau oleh Pakistan sendiri. Hal ini dapat dilihat dari Pakistan yang
menjadi peringkat ke-5 negara pengimpor senjata terbesar didunia pada periode yang
sama®.

Hal tersebut disebabkan belum terjadinya perjanjian tentang kerjasama militer
dengan program arms transfer antara Pakistan dengan Rusia. Hingga akhirnya pada 2014
pula, terjadi sebuah pertemuan antara Menteri Pertahanan Pakistan saat itu, Khawaja Asif
dengan Menteri Pertahanan Rusia, Sergei Shigou beserta 41 anggota delegasi tertinggi di
Islamabad**.

Pada pertemuan itulah kerjasama militer antara Pakistan dengan Rusia dimulai.
Kesepakatan yang tercantum didalam pertemuan tersebut meliputi pertukaran informasi
tentang geopolitik dan kondisi militer masing-masing pihak, memperkuat kerjasama
dengan kolaborasi dalam bidang militer, dan melakukan upaya bersama dalam
mempromosikan keamanan internasional. Melalui kesepakatan tersebut Pakistan dan
Rusia berusaha menjalin kerjasama militer yang dapat meningkatkan efisiensi tempur dari
angkatan bersenjata masing-masing®’.

Pada tahun berikutnya, Rusia melakukan ekspor mesin Klimov RD-93 kepada
Pakistan, mesin tersebut merupakan salah satu bahan dalam memproduksi pesawat JF-17.
Pesawat JF-17 merupakan salah satu tipe pesawat tempur yang dimiliki oleh Pakistan.
Pesawat JF-17 merupakan pesawat tempur yang dapat digunakan dalam melakukan
counter dari serangan darat, sebagai anti-kapal laut dan sebagai pengintai dari udara*.

Pada tahun tersebut Rusia juga melakukan konfirmasi pada draf proposal
penjualan empat helikopter tempur Mi-35M yang dimiliki oleh Rusia kepada Pakistan
melalui salah satu perusahaan produsen dan pengekspor persenjataan Rusia,
Rosoboronexport beserta Kementerian Luar Negeri Rusia setelah sebelumnya Jenderal
angkatan bersenjata Pakistan Raheel Sharif mengunjungi Moskow selama tiga hari pada
2015.

Helikopter tempur Mi-35M tersebut dilengkapi dengan dua mesin turboshaft
TV3-117VMA atau VK-2500 dan dapat mengangkut hingga 8 pasukan terjun payung
beserta perlengkapan militer dan muatan lainnya yang dengan berat internal hingga 1.500
kg dan berat eksternal hingga 2.400 kg. Helikopter tempur Mi-35M juga merupakan
helokopter tempur yang memiliki desain yang mampu terbang dengan sempurna dengan

42 <10 International Arms Transfer and Arms Production” Stockholm International Perace Research Institute, 2015

43 Gabriel Dominguez, “Deterrence and power projection - Why India remains a major arms importer” Deutsche Welle,
25 April 2015

4 Sarah Akram, “Pakistan-Rusia Relations: Future Trends” Institute of Strategic Studies Maret 2016

45 Bagir Sajjad Syed, “Pakistan, Rusia Sign Landmark Defence Cooperation Agreement” Dawn, 21 November 2014
46 Kolkata, “Pakistan: Military Ties with Russia Strengthen” Observer Research Foundation, 3 Juli 2015
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kekuatan tempur yang besar meskipun dioperasikan pada wilayah pegunungan dan juga
pada kondisi suhu yang cukup tinggi.

Defence Export Promotion Organization (DEPO) Pakistan yang diwakili oleh
Jendral Waheed Mumtaz mengkonfirmasi bahwa Helikopter tempur Mi-35M yang dibeli
dari Rusia telah dikirimkan ke Pakistan pada forum Teknik Militer Internasional 2017.
Beliau juga menjelaskan bahwa pembelian helikopter tempur tersebut menjadi pembelian
senjata pertama Pakistan kepada Rusia.

Latihan Militer Bersama

Program lainnya dalam kerjasama militer antara Pakistan denga Rusia adalah
Joint Military Exercise atau latihan gabungan militer. Program kerjasama ini merupakan
program yang cukup menguntungkan bagi semua pihak dalam sebuah kerjasama militer.
Pada program Joint Military Exercise setiap negara yang terlibat dapat mengetahui
tingkat kekuatan dari masing-masing pihak, melalui program ini setiap pihak dapat saling
memperbaiki kelemahan dengan membandingkan setiap kekurangan yang mereka miliki
dengan kelebihan yang dimiliki negara yang menjadi rekan kerjsama militernya.

Program ini juga menjadi sebuah pilihan dalam kebijakan luar negeri yang paling
menguntungkan, hal ini disebabkan oleh minimnya biaya yang dikeluarkan setiap negara
dan tidak adanya keterikatan komitmen jangka panjang dengan negara yang menjadi
rekan dalam kerjasama militer antar negara ini. Program ini memiliki fokus didalam
meningkatkan pelaksanaan operasi militer, sehingga ketika negara berpartisispasi dalam
program Joint Military Exercise negara tersebut harus siap dalam mengikuti setiap
kegiatan pelatihan dan koordinasi dalam menaggulangani ancaman dan situasi yang
berbahaya®’.

Perbedaan kekuatan diantara negara-negara yang mengikuti program ini tentunya
akan mempengaruhi optimalisasi jalannya kegiatan Joint Military Exercise, namun
dengan kondisi yang demikian negara dengan tingkat kekuatan yang lebih rendah akan
mendapatkan banyak pelajaran tentang bagaimana cara meningkatkan kekuatan angkatan
bersenjatanya dari negara yang lebih tinggi tingkat kekuatannya. Negara dengan tingkat
kekuatan yang lebih tinggi juga dapat mempelajari hal-hal baru yang menjadi ciri khas
pasukan bersenjata yang berada didalam regional negara yang menjadi rekan
kerjasamanya didalam program tersebut.

Pakistan dan Rusia sebagai dua negara yang memiliki perbedaan kekuatan militer
yang cukup besar juga menjalankan program Joint Military Exercise dalam bentuk
kerjasamanya. Program Joint Military Exercise ini dilakukan pada angkatan laut dan
angkatan darat dari masing-masing negara, masing-masing angkatan (laut dan darat) dari
dua negara tersebut menjalankan program Joint Military Exercise dua kali, yaitu Joint
Military Exercise angkatan laut yang dikenal dengan Arabian Monsoon dan Joint Military
Exercise angkatan darat.

Arabian Monsoon adalah latihan militer gabungan antara Pakistan dengan Rusia
yang memiliki tujuan meningkatkan pemahaman dan kekuatan kedua negara tersebut
dalam menghadapi kelompok kejahatan diwilayah laut dan memblokir jalur perdagangan
narkotika yang melewati ataupun menuju Pakistan dan Rusia, latihan gabungan ini
dianggap hanya sebagai pelatihan dalam menaggulangani permasalahan narkotika saja*®.

47 Vito D’Orazio, “Joint Military Exercise” Department of Political Science, Pennyslvania State University,
18 September 2013
48 Sindh, “Pak-Russian Navy Drill Arabian Monsoon Concludes” Daily Times, 9 Desember 2015
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Namun dengan adanya latihan terebut tentunya dapat menurunkan bahkan mencegah
terjadinya kegiatan terlarang dan masuknya narkotika kedalam masing-masing negara.
Selain itu, dengan adanya latihan tersebut tentunya menjadi sebuah pengenalan bagi
angkatan laut dari kedua negara tersebut, sehingga kolaborasi dan interoperabilitas
diantara kedua negara ini dapat ditingkatkan lebih baik lagi®.

Pada pelaksanaan Arabian Monsoon, Pakistan mengikutsertakan beberapa faksi
dalam angkatan lautnya, termasuk menggunakan kapal tempur Khaibar. Sedangkan Rusia
juga membawa kapal induk Kulakov dalam mengikuti kegiatan Arabian Monsoon ini.
Selain itu, kedua negara tersebut juga mengikutsertakan satuan anti narkobanya masing-
masing yang dikenal dengan Anti Narkotics Force (ANF) dari pihak Pakistan dan Federal
Drug Control Service dari pihak Rusia.

Keikutsertaan kapal induk Kulakov atau dengan nama lengkapnya Anti-
Submarine Warfare Vise-Admiral Kulakov dalam Arabian Monsoon yang dilakukan
merupakan latihan internasional pertama bagi kapal tersebut. Kapal induk tersebut
menempuh perjalanan sejauh 9000 mil dari Severomosrsk menuju tempat pelaksanaan
pelatihan gabungan Arabian Monsoon pada 23 Oktober.

Pada program latthan gabungan tersebut, Pakistan dan Rusia juga
mengikutsertakan helikopter angkatan laut dari masing-masing negara. Pihak Pakistan
dengan helikopter Harbin Z-9EC dan pihak Rusia dengan helikopter Ka-27. Kedua tipe
helikopter tersebut digunakan dalam pelatihan mencari sebuah kapal yang diduga terlibat
dalam kegiatan perdagangan ilegal diwilayah laut Pakistan®’.

Program latithan gabungan Druzhba merupakan kelanjutan dari suksesnya
program latihan gabungan Arabian Monsoon. Program latihan gabungan Druzhba
dijalankan seiring meningkatnya kepercayaan dan kolaborasi dari masing-masing negara
dalam melakukan kerjasama militer. Nama Druzhba sendiri memiliki makna
persahabatan yang menggambarkan semakin eratnya kerjasama militer yang terjalin
diantara Pakistan dengan Rusia. Latihan gabungan Druzhba pertama kali dilakukan pada
24 September - 10 Oktober 20183!.

Tujuan utama dalam latihan gabungan Druzhba adalah meningkatkan kekuatan
dari Pakistan maupun Rusia dalam koordinasi dan kemampuan angkatan bersenjata dari
kedua negara tersebut dalam memberantas kelompok-kelompok teroris bersenjata illegal
yang biasanya berada dikawasan pegunungan. Program ini sejalan dengan salah satu
tujuan kerjasama Pakistan dan Rusia dalam memerangi kelompok teroris diseluruh dunia.
Pada latihan gabungan Druzhba, Rusia mengirimkan sebanyak 70 prajurit militer ke
Pakistan dengan kelengkapan senjata meliputi senjata serbu AK-74, pelontar granat GP-
25 Koster, senapan mesin Pecheneg dan Kalashnikov /PKM, senjata sniper Snayperskaya
Vintévka sistém'y Dragunova obraz'tsa (SVD) dan Vintorez dan pistol senyap PSS.

Latihan gabungan Druzhba berlokasi didekat desa Cherat yang berada diantara
kota Peshwar dan Rawalpindi. Latihan gabungan Druzhba dianggap menjadi salah satu
latihan gabungan dengan hasil yang baik bagi angkatan darat dari masing-masing negara.
Hal ini terjadi dikarenakan angkatan darat dari kedua negara tersebut mampu
meningkatkan kemampuan dalam koordinasi dan operasi di wilayah pegunungan yang
biasanya menjadi lokasi utama dari markas kelompok-kelompok teroris bersenjata.

4 Vito D’Orazio, “Joint Military Exercise” Department of Political Science, Pennyslvania State University,

30 “Russian, Pakistani Navies Commence Drills in Arabian Sea” Sputnik, 7 Desember 2015

31 Petr Topychkanov, “Deep Military Cooperation Between Russia and Pakistan Threatens Delhi” Carnegie Moscow
Center, 11 Oktober 2016
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Berkat suksesnya program latihan gabungan Druzhba yang pertama di tahun 2016,
Pakistan dan Rusia memutuskan untuk kembali melakukan latihan gabungan Druzhba
yang kedua pada 25 September — 4 Oktober 2017 didataran tinggi Kaukasus dengan
ketinggian 2300 m diatas permukaan laut. Latihan gabungan Druzhba kedua ini
melibatkan sekitar 200 personil angkatan darat dari masing-masing negara.

Tujuan dari latihan gabungan Druzhba kedua ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan koordinasi dan operasi dikawasan pegunungan yang telah dilatih pada
latthan Druzhba pertama dengan lokasi latihan yang berbeda dari latihan gabungan
sebelumnya. Fokus operasi pada latihan gabungan Druzhba kedua terdiri dari operasi
memberantas terorisme, penyanderaan dan penyelamatan. Brigadir Jenderal Syed
Alamdar Hussain Shah dalam upacara pembukaan latihan gabungan Druzhba kedua
menyatakan bahwa latihan gabungan Druzhba kedua tersebut sangatlah penting bagi
peningkatan kemampuan militer dari Pakistan maupun Rusia dalam memberantas
kelompok-kelompok teroris dan menjaga keamanan dari masing-masing negara.

Latihan gabungan Rusia-Pakistan Druzhba 2020 ke-5 digelar. Lebih dari 150
prajurit kedua negara ikut serta dalam latihan tersebut. Dari Angkatan Bersenjata Federasi
Rusia, lebih dari 70 personel militer unit tujuan khusus dari Tentara Gabungan ke-49
Distrik Militer Selatan terlibat dalam latihan tersebut. Latihan gabungan Rusia-Pakistan
"Druzhba 2021", di tempat latihan Molkino di Wilayah Krasnodar. Tujuan utama dari
latihan ini adalah untuk meningkatkan cara interaksi saat melakukan berbagai tugas.
Perhatian khusus diberikan pada pengembangan keterampilan tempur dalam kondisi
perkotaan dan penggunaan "kompi penyerangan konsolidasi" dalam pembebasan
pemukiman dan objek yang direbut oleh teroris. Dari 15 hingga 16 Februari 2021, satu
detasemen kapal Angkatan Laut Rusia, atas undangan pihak Pakistan, mengambil bagian
dalam program maritim latihan angkatan laut multinasional "Aman-2021".

Kepentingan Bersama Pakistan dan Rusia

Kepentingan nasional Pakistan dalam kerjasama militer dengan Rusia ini
merupakan sebuah dasar yang sangat penting dalam memahami keputusan Pakistan untuk
melakukan kerjasama dengan Rusia. Kerjasama Pakistan dengan negara sekutu terdekat
dari India ini tentunya menimbulkan sebuah pertanyaan tentang bagaimana Pakistan
dapat melakukan kerjasama, khususnya dalam bidang militer, dengan sekutu terdekat dari
rival terbesar mereka sendiri.

Pakistan merupakan negara yang cukup berpengaruh didalam wilayah Asia
Selatan. Sejak masa terjadinya perang dingin hingga masa berakhirnya perang dingin
Pakistan memiliki hubungan yang cukup dekat dengan kekuatan militer dari berbagai
negara di Asia Selatan diantaranya adalah rezim Taliban di Kabul dan kelompok militan
Afghanistan melalui hubungannya dengan jaringan jihadis global Al-Qaeda.

Keterlibatan antara Pakistan dengan kelompok-kelompok tersebut tentunya
menjadi sebuah ancaman yang akan menghancurkan Pakistan ketika peristiwa 9/11 terjadi.
Sebagian besar negara diseluruh dunia dengan arahan dan komando dari Amerika Serikat
mulai memusuhi kelompok-kelompok maupun negara-negara yang berhubungan dengan
kelompok teroris ini.

Sejak saat itu hubungan yang terjalin antara Pakistan dengan Amerika Serikat
sebagai aliansi pun semakin menjauh dan rasa kepercayaan keduanya pun semakin
menghilang, meskipun pada saat itu Pakistan ikut menyatakan perlawanan kepada
kelompok terrorist diseluruh dunia. Hal ini disebabkan oleh hubungan yang sempat
terjalin antara Pakistan dengan kelompok-kelompok tersebut yang tentunya dapat
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menjadi alasan bagi negara manapun untuk menjadikan Pakistan sebagai sasaran dari
gerakan melawan terrorist yang digaungkan oleh Amerika Serikat.

Untuk mengantisipasi kejadian tersebut sebelum terjadi tentunya Pakistan
membutuhkan power yang lebih untuk melindungi kepentingan primer nya sebagai
sebuah negara yang berdaulat. Melalui perspektif inilah Pakistan berusaha untuk
melakukan kerjasama militer dengan Rusia sebagai salah satu negara dengan akumulasi
kekuatan yang cukup besar dan dapat menandingi Amerika Serikat untuk bisa menjadi
backup power dari Pakistan jika sewaktu-waktu Pakistan dianggap bekerjasama dengan
teroris menjadi sasaran gerakan dunia melawan teroris.

Kepentingan sekunder dari Pakistan tentunya datang dari berbagai kelompok
masyarakat didalam negeri Pakistan itu sendiri. Melalui pendekatan ini dapat dijelaskan
bahwa masyarakat Pakistan pada saat itu mengalami keresahan akibat merenggangnya
hubungan antara Pakistan dengan Amerika Serikat sebagai negara aliansi. Hal ini
tentunya akan melemahkan posisi Pakistan dihadapan India yang selama ini terus
mendapat bantuan dari Rusia sebagai negara aliansi.

Keresahan inilah yang akhirnya mempengaruhi pemerintah Pakistan untuk
menjalin kerjasama militer dengan negara yang memiliki akumulasi power yang dapat
menandingi Rusia atau justru melakukan kerjasama yang lebih besar dengan Rusia untuk
memberikan kondisi security dilemma bagi Rusia, sehingga rivalitas diantara Pakistan
dan India berjalan secara adil diantara kedua negara tersebut tanpa campur tangan dari
negara kuat manapun.

Pada saat yang sama, Rusia berada pada kondisi pemulihan pengaruh yang telah
runtuh pada masa berakhirnya perang dingin. Kerjasama dengan Pakistan tentunya akan
memberikan citra yang baik bagi Rusia dalam dunia internasional, hal ini dikarenakan
Rusia mampu bekerja sama dengan dua negara kuat diwilayah Asia Selatan dan dianggap
mampu menjadi mediator diantara keduanya dalam menyelesaikan berbagai konflik
diantara dua negara tersebut.

Selain itu, kondisi Pakistan yang mulai kehilangan kepercayaan kepada Amerika
Serikat juga memperlihatkan sebuah kesempatan bagi Rusia untuk bisa mempengaruhi
Pakistan dan memperkuat kedudukan Rusia diwilayah Asia Selatan. Ide inilah yang
dibagikan oleh pihak Pakistan kepada Rusia dalam perhitungan keuntungan yang akan
diperoleh Rusia dalam kerjasama militer dengan Pakistan.

Kehilangan rasa percaya kepada Amerika serikat membuat Pakistan merasa perlu
untuk melakukan kerjasama dalam bidang militer dengan negara yang kekuatannya
mengimbangi Amerika Serikat. Selain itu, keterlibatan Pakistan dengan kelompok yang
sedang dimusuhi oleh seluruh dunia juga mendorong Pakistan untuk meningkatkan
kekuatan militernya untuk mencegah penyerangan dari negara lain secara fisik ataupun
non-fisik. Kondisi Pakistan yang demikian dapat disebut sebagai upaya mempertahankan
tanah air Pakistan dari serangan yang mungkin muncul dalam dinamika politik
nternasional. Kepentingan mempertahankan tanah air menjadi sangat penting dalam
kasus ini, dikarenakan kondisi Pakistan yang sangat membutuhkan bantuan kekuatan dari
negara yang mampu mengimbangi kekuatan Amerika Serikat jika suatu saat Amerika
Serikat berbalik memusuhi Pakistan.

Aspek kesejahteraan ekonomi dalam kasus yang penulis pilih dalam penelitian ini
meliputi kepentingan Pakistan untuk dapat menjalankan berbagai interaksi ekonomi
dengan berbagai negara. Jika Pakistan tidak melakukan kerjasama militer dengan Rusia
dan kemudian Pakistan disalahkan kerena telah bekerjasama dengan kelompok jihadis
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Al-Qaeda dalam aksi terrorisme yang dilakukannya tanpa ada pembelaan dari pihak
manapun.

Salah satu sanksi yang akan didapatkan Pakistan adalah embargo ekonomi dari
berbagai negara didunia. Embargo ini tentunya akan mempersulit Pakistan dalam
pemenuhan kesejahteraan ekonomi dinegaranya. Meskipun bukan kepentingan utama
dalam kerjasama militer tersebut, aspek ekonomi akan selalu menjadi hal yang penting
dalam pemenuhan kepentingan nasional.

Untuk mewujudkan tatanan dunia yang menguntungkan bagi Pakistan, kerjasama
militer dengan Rusia merupakan sebuah jalan yang sangat perlu untuk dipilih oleh
Pakistan.Ketika Pakistan melakukan kerjasama dalam bidang militer dengan Rusia,
secara tidak langsung memberikan kesan Rusia telah menjadikan Pakistan sebagai negara
aliansinya. Kesan inilah yang digunakan Pakistan untuk melindungi negaranya dari
Amerika Serikat maupun negara-negara lainnya yang berusaha menyudutkan Pakistan
dalam kasus terorisme maupun kasus lainnya.

Jika setelah kerjasama ini ternyata kesan tersebut tidak sampai kepada tatanan
dunia internasiona, setidaknya ketika Rusia setuju untuk melakukan kerjasama militer
dengan Pakistan kecenderungan Rusia untuk membantu India dalam rivalitas antara
Pakistan dan India menjadi berkurang dikarenakan kedua negara tersebut masih
berhubungan erat dengan Rusia.

Mempromosikan nilai atau citra bahwa Pakistan merupakan negara yang
mengecam terrorisme dan ikut mendukung gerakan melawan terrorisme tentunya dapat
diwujudkan melalui kerjasama militer dengan Rusia. Hal ini disebabkan oleh tindakan
Rusia yang secara aktif menentang praktik terrorisme yang gencar terjadi pasca peristiwa
9/11.

Sikap Amerika Serikat yang mulai menjauh dengan Pakistan tentunya mendorong
Pakistan untuk mencari dukungan dari negara besar lainnya untuk menjamin keamanan
dan kemerdekaan negerinya. Rusia sebagai negara yang baru memulai kembali
penyebaran pengaruhnya didalam sistem politik internasional saat ini pun tertarik untuk
membantu Pakistan.

Selain memperkuat anggapan bahwa Rusia telah memperbaiki dirinya dan aktif
didalam menciptakan perdamaian dunia dengan menjadi penengah dari konflik antara
Pakistan dan India, kerjasama militer ini juga dapat memperkuat asumsi masyarakat
internasional yang menyatakan bahwa Rusia serius dalam gerakan melawan terrorist.
Kerjasama militer dengan Pakistan ini merupakan upaya dari Rusia untuk menjamin
bahwa Pakistan tidak berhubungan dengan serangkaian tindakan terrorisme yang
dilakukakan kelompokkelompok jihadis maupun kelompok ekstrimis lainnya.

Kepentingan survival dalam konteks kerjasama militer antara Pakistan dengan
Rusia tentunya masih belum terjadi. Hal ini dikarenakan posisi Pakistan yang belum
menerima serangan secara fisik dari pihak atau negara manapun. Pada kasus ini Pakistan
belum menerima ancaman kehilangan kemerdekaannya secara langsung. Namun, untuk
mengantisipasi terjadinya serangan langsung tersebut Pakistan membutuhkan bantuan
militer dari Rusia.

Kepentingan vital dari Pakistan dalam kerjasama militer dengan Rusia ini
tentunya memiliki intensitas yang paling kuat. Pakistan dalam kondisi paling dicurigai
ikut berhubungan dengan kelompok terrorist, tentunya mendapatkan ancaman untuk
ditunjuk sebagai negara pendukung kelompok terrorisme dan akan diperangi oleh
Amerika Serikat dan berbagai negara yang ikut mendukung gerakan melawan terrorisme.
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Kerjasama militer dengan Rusia ini tentunya dapat menepis anggapan keterlibatan
Pakistan dengan kelompok-kelompok terrorist, hal ini dikarenakan melalui berbagai
program dalam kerjasama militer tersebut Rusia dapat mengetahui seberapa besar
kekuatan militer dari Pakistan dan seberapa besar kemungkinan Pakistan mendukung
gerakan kelompok ekstrimis yang melakukan terror diberbagai wilayah didunia.

Kepentingan major bagi Pakistan dalam kerjasama militernya dengan Rusia dapat
terlihat dari usaha Pakistan untuk membuktikan ketidakterlibatannya dengan kelompok-
kelompok ekstrimis yang melakukan tidakan terrorisme diseluruh dunia. Melalui
kerjasama militer dengan Rusia, Pakistan memperlihatkan segala macam bentuk kekuatan
militernya didalam program-program yang dijalankan dalam kerjasama militer diantara
Pakistan dan Rusia tersebut.

Sebagai timbal balik dari bantuan militer yang diberikan oleh Rusia kepada
Pakistan, tentunya Pakistan akan membutuhkan maintenance dari berbagai alusista yang
diperoleh Pakistan melalui program arms transfer yang telah dijelaskan. Selain itu bukan
tidak mungkin Pakistan juga akan tertarik untuk menjadi konsumen dari berbagai alusista
yang diproduksi oleh Rusia. Hal ini dapat dikategorikan sebagai kepentingan major yang
dimiliki oleh Rusia dalam kerjasama tersebut.

Melalui dua kepentingan major tersebut tentunya kerjasama diantara kedua
menjadi kerjasama yang saling menguntungkan. Meskipun tujuan utama dari Rusia untuk
melakukan kerjasama militer dengan Pakistan adalah untuk memperoleh pengaruh dan
kesan yang baik dalam politik internasional, namun aspek ekonomi tentunya menajdi
sangat penting untuk diperhatikan.

Kepentingan peripheral Pakistan dalam kerjasama militer dengan Rusia dapat
dilihat dari aspek ekonomi bagi Pakistan. Kerjasama militer dengan Rusia tentunya
memperkuat kepercayaan diantara kedua negara tersebut, dan akan memperkuat dan
mengembangkan berbagai jenis kerjasama diantara kedua negara tersebut. Sehingga
kelancaran kerjasama diantara keduanya pun akan menghasilkan keuntungan ekonomis
bagi kedua negara tersebut.

Jika dibandingkan dengan aspek lainnya aspek ekonomi bagi Pakistan didalam
kasus ini bukanlah prioritas utama, namun aspek ini tentunya masih menjadi aspek
penting dalam kepentingan nasional Pakistan secara keseluruhan dan merupakan aspek
yang tidak terpisahkan dari segala jenis kebijakan yang akan diambil oleh Pakistan
didalam interaksi didunia internasional.

Pada konsep kebijakan luar negeri ini penulis akan menjelaskan tentang dua faktor

yang sangat mempengaruhi kebijakan luar negeri Pakistan dalam kerjasama militer
dengan Rusia. Seperti yang telah dijelaskan penulis pada bagian kerangka konseptual,
menurut K.J. Holsti faktor eksternal dan faktor internal dalam sebuah negara akan sangat
mempengaruhi sebuah negara untuk membuat sebuah kebijakan luar negerinya.
Pada faktor internal, penulis memilih 3 poin yang berkaitan erat dengan permasalahan
penelitian dalam tesis, yaitu: Kebijakan dan Tindakan aktor lain, Hukum internasional
dan opini dunia, dan Masalah global dan regional. Faktor-faktor ini merupakan faktor
yang berasal dari pihak yang berasal dari luar pemerintahan dan kedaulatan Pakistan yang
akan mempengaruhi pengambilan keputusan dalam kebijakan luar negeri yang akan
diambil oleh Pakistan.

Terjalinnya kerjasama militer antara Pakistan dengan Rusia tidak luput dari
kebijakan masingmasing negara dan tindakan aktor lain seperti Amerika Serikat yang
hubungannya sebagai aliansi dari Pakistan semakin menjauh dan kemudian menyatakan
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perang terhadap kelompok maupun negara yang berhubungan dengan kelompok-
kelompok terrorist yang meresahkan dunia internasional.

Berdasarkan kebijakan dan tindakan Amerika Serikat tersebut Pakistan berupaya
meningkatkan kekuatan militernya dan membuktikan bahwa Pakistan tidak memiliki
hubungan dengan kelompok-kelompok terroris apalagi membantu kelompok-kelompok
tersebut dalam aksi terrorisme nya. Meskipun pada masa perang dingin Pakistan memiliki
hubungan yang dekat denga kelompok jihadis Al-Qaeda.

Hukum internasional dan opini dunia pada saat Amerika Serikat, sebagai sebuah
negara adidaya baru, mengalami peristiwa terrorisme hebat didalam negaranya sendiri,
mendorong Amerika Serikat untuk menyatakan perang melawan kelompok-kelompok
terrorisme dan negara-negara yang berpotensi membantu kelopok terrorisme dan
melawan Amerika Serikat.

Hal tersebut tentunya menyudutkan Pakistan sebagai salah satu negara yang
pernah berhubungan dekat dengan kelompok jihadis Al-Qaeda. Melalui kerjasama ini,
Pakistan mencoba untuk membuktikan bahwa Pakistan tidak terlibat dengan kelompok
terroris manapun dengan perantara Rusia sebagai negara yang menurut Pakistan dapat
dipercaya.

Permasalahan global dan regional yang terjadi pasca terjadinya peristiwa 9/11
adalah ketakutan bagi setiap negara terhadap kelompokkelompok terrorisme, terlebih
salah satu kelompok terrorist ini mampu melakukan terror pada negara besar seperti
Amerika Serikat. Ancaman dari gerakan terrorisme menghatui berbagai negara didunia
dan membuat kepercayaan negara satu kepada negara lainnya semakin memudar.

Posisi Pakistan sebagai sebuah negara yang pernah berhubungan dengan beberapa
kelompok terrorist ini tentunya menjadi sebuah masalah bagi negara-negara disekitarnya
dan negara-negara yang sangat mendukung kebijakan Amerika Serikat dalam gerakan
untuk memerangi kelompok terrorist dan negara yang berkaitan dengan kelompok
terrorist. Untuk mendapatkan kepercayaan dari negaranegara didalam regional Asia
Selatan maupun dunia internasional, Pakistan tentunya harus membuktikan
ketidakterlibatannya dengan menggandeng negara dengan pengaruh yang besar seperti
Rusia.

Pada faktor internal yang mempengaruhi keputusan Pakistan dalam mengambil
sebuah kebijakan luar negeri, penulis memutuskan untuk menggunakan satu poin yang
penulis anggap sangat mempengaruhi kebijakan luar negeri Pakistan untuk melakukan
kerjasama militer dengan Rusia. Faktor yang terdapat dalam bagian ini Pada faktor
internal yang mempengaruhi keputusan Pakistan dalam mengambil sebuah kebijakan luar
negeri, penulis memutuskan untuk menggunakan satu poin yang penulis anggap sangat
mempengaruhi kebijakan luar negeri Pakistan untuk melakukan kerjasama militer dengan
Rusia. Faktor yang terdapat dalam bagian ini.

Pada faktor internal yang mempengaruhi keputusan Pakistan dalam mengambil
sebuah kebijakan luar negeri, penulis memutuskan untuk menggunakan satu poin yang
penulis anggap sangat mempengaruhi kebijakan luar negeri Pakistan untuk melakukan
kerjasama militer dengan Rusia. Faktor yang terdapat dalam bagian ini.

Melakukan kerjasama dengan Rusia, selain dianggap mampu untuk meningkatkan
kualitas dalam pemenuhan kebutuhan sosioekonomi dan keamanan, tentunya juga akan
mengembalikan kepercayaan dari negara-negara lain didunia terhadap Pakistan. Seiring
dengan kembalinya kepercayaan negara-negara diseluruh dunia, kebutuhan sosio-
ekonomi dan keamanan Pakistan pun dapat terpenuhi sebagaimana mestinya.
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Rusia dan Pakistan menyimpulkan beberapa tahun lalu bahwa perang AS di
Afghanistan telah mencapai batasnya dan hanya masalah waktu sebelum Amerika Serikat
akan berusaha menarik diri atau menarik pasukan secara signifikan dari Afghanistan.
Pakistan dan Rusia telah melakukan lindung nilai taruhan mereka saat mereka melakukan
konsultasi bersama selama dekade terakhir. Ketika Taliban memperoleh pengaruh dan
kendali di hampir 70 persen Afghanistan, Moskow dan Islamabad sepakat bahwa proses
perdamaian yang dinegosiasikan adalah satu-satunya pilihan yang layak untuk stabilitas
Afghanistan di masa depan. Tampaknya ada konsensus bahwa ancaman dari al-Qaeda
berkurang secara signifikan, sementara ancaman baru dari Daesh (juga dikenal sebagai
Negara Islam Irak dan Levant) telah muncul. Rusia dan Pakistan telah berjanji untuk
bersama-sama mengatasi ancaman ini di bawah mandat SCO.

Meskipun Rusia dan Pakistan yakin bahwa kehadiran AS yang berkelanjutan di
Afghanistan merupakan sumber ketidakstabilan, keduanya juga tidak menginginkan
penarikan pasukan AS sepenuhnya. Pemerintah masa depan di Kabul bergantung pada
kehadiran pasukan AS, dan pasukan keamanan Afghanistan tidak mungkin bertahan tanpa
dukungan finansial dari Amerika Serikat. Pada saat tulisan ini dibuat, Amerika Serikat
telah berhasil menyelesaikan perjanjian dengan Taliban di Doha, Qatar. Sementara itu,
Rusia sekarang secara proaktif terlibat dalam menyelenggarakan inisiatif perdamaian
paralel yang melibatkan Taliban Afghanistan dan oposisi Afghanistan. Dua pertemuan
terakhir diadakan di Moskow, satu pada awal Februari dan satu lagi pada April 2019.
Perlu dicatat bahwa proses yang dipimpin AS dan Rusia telah mengecualikan pemerintah
Kabul saat ini. Islamabad memfasilitasi kedua inisiatif tersebut serta menjaga agar
Pakistan tetap terbuka. Di pihaknya, Pakistan memahami bahwa Rusia kembali dalam
permainan besar yang baru. Adapun Rusia, tampaknya memahami keharusan Pakistan
dalam penyelesaian masalah Afghanistan.

Rusia kini kemungkinan besar menerima kebutuhan pertahanan Pakistan sebagai
hal yang sah demi keseimbangan kekuatan di kawasan tersebut. Sebelumnya, sikap Rusia
adalah mendukung India sebagai sumber stabilitas hegemonik di Asia Selatan. Perubahan
pragmatis ini terjadi dengan kemungkinan realisasi bahwa Pakistan yang bersenjata nuklir
akan melawan hegemoni India dengan segala cara dan juga bahwa Tiongkok akan terus
memastikan keamanan Pakistan dengan memperkuat pencegah konvensional dan nuklir
yang cukup untuk mengimbangi India. Dengan perlombaan senjata yang akan segera
terjadi antara India dan Pakistan, Rusia tidak ingin tertinggal.

Dalam krisis militer Februari 2019 dengan India, Pakistan menembak jatuh MIG-
21 yang sudah tua, yang mempermalukan India dan menggarisbawahi kekurangan IAF.
India mengklaim Pakistan telah menggunakan F-16 yang dipasok AS dalam pertempuran
itu dan bahwa India telah menembak jatuh F-16 Pakistan; namun, India tidak pernah
memberikan bukti, yang kemudian memungkinkan Pakistan untuk lebih mengejek klaim
palsu India dan menyalahkan sikap agresif India yang bertujuan untuk meningkatkan
semangat nasional dalam pemilihan mendatang. Perencana pertahanan India mengajukan
kasus untuk pembelian pertahanan canggih, dan pasar dunia, termasuk pemasok
tradisionalnya, Rusia, mengantre untuk melakukan bisnis. Sementara itu, Pakistan sudah
menyadari ketidakseimbangan yang akan terjadi antara angkatan udaranya dan India.
Setelah kehilangan harapan bahwa Amerika Serikat akan membantunya, pilihan pertama
PAF yang bersejarah adalah mengandalkan China; namun, Pakistan saat ini sedang
berdiskusi dengan Rusia untuk pembelian pesawat canggih untuk melawan pembelian
pesawat tempur multiperan generasi kelima Dassault Rafale dari Prancis oleh India.
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Moskow tidak lagi peduli apakah Pakistan khawatir dengan penjualan militer Rusia ke
India; juga tidak menjadi masalah jika India tidak senang dengan kerja sama militer Rusia
dengan Pakistan. Satu dekade lalu, keberatan India akan sama saja dengan veto atas
keputusan Moskow tentang penjualan senjata ke Pakistan; namun, kebijakan baru Rusia
adalah memperlakukan kedua negara berdasarkan prestasi. Selain itu, sebagai anggota
SCO yang setara, Rusia mengharapkan India dan Pakistan untuk menghormati sifat
multilateral dari piagam organisasi tersebut. Selain itu, Rusia dan Pakistan telah
melakukan beberapa latihan militer gabungan secara bilateral juga di bawah SCO untuk
melawan terorisme, melawan narkotika, dan penyelesaian pengungsi.

Meski demikian, latihan militer gabungan dan bentuk-bentuk pertukaran militer
lainnya antara Pakistan dan Rusia masih baru saat ini. Paling banter, latihan-latihan
tersebut mengarah pada koordinasi taktis dan operasional yang lebih baik dan
pemahaman yang lebih kuat tentang konsep masing-masing dan sangat melambangkan
hubungan militer yang sedang berkembang. Hanya masalah waktu sebelum Rusia dan
Pakistan memiliki pengaruh strategis dan doktrinal terhadap pemikiran masing-masing.

KESIMPULAN

Hubungan Rusia—Pakistan telah berkembang di bawah bayang-bayang pergeseran
dramatis dalam persaingan geopolitik dan memburuknya keamanan regional di Asia
Selatan. Peran Pakistan yang semakin berkurang sebagai negara garis depan dalam perang
AS melawan teror di Afghanistan dan kebangkitan India sebagai kekuatan Asia telah
memengaruhi persepsi ancaman Pakistan dan kerja sama Islamabad dengan Amerika
Serikat. Awalnya, Pakistan percaya bahwa perannya sangat penting bagi Washington
untuk mencapai tujuan AS di Afghanistan, tetapi seiring berjalannya waktu, menjadi jelas
bahwa tujuan Amerika yang lebih besar tidak memiliki banyak ruang untuk
mengakomodasi kepentingan strategis Pakistan. Pakistan menjadi yakin bahwa kekuatan
Barat lebih menyukai hegemoni India sebagai model stabilitas daripada keseimbangan
kekuatan dan penyelesaian sifat kompleks konflik India—Pakistan. Dengan premis ini,
Islamabad mulai melindungi taruhan Pakistan dan menjangkau Rusia dan Cina.
Keanggotaan Pakistan dan India di SCO telah memungkinkan Pakistan memiliki forum
untuk memperluas kepentingan strategis dan ekonominya serta mengimbangi langkah
India untuk mengisolasi Pakistan secara diplomatis.

Kerjasama pertahanan diantara Pakistan dengan Rusia merupakan sebuah
tindakan yang diambil oleh kedua negara tersebut dalam mencapai kepentingan nasional
masing-masing. Bagi Pakistan kerjasama militer ini menjadi sebuah langkah dalam
mencegah hilangnya kedaulatan Pakistan dikarenakan meningkatnya isu perang melawan
kelompok-kelompok terrorist yang mana beberapa diantaranya pernah berhubungan
dengan Pakistan pada masa perang dingin.

Meskipun Rusia merupakan aliansi kuat dari India yang telah menjadi negara rival
dari Pakistan selama berpuluh tahun negara ini berdiri, keputusan ini tetap diambil oleh
Pakistan dengan pertimbangan kekuatan dan sumber daya Rusia yang mampu
menandingi Amerika Serikat sebagai negara terkuat yang sangat berambisi
menyingkirkan kelompok-kelompok terrorist dan negara-negara yang mendukung dan
memberikan bantuan kepada kelompok-kelompok tersebut.

Rusia sebagai sebuah negara yang sedang membangun kembali pengaruhnya
diberbagai wilayah didunia tentunya tidak melewatkan kesempatan ini, kuatnya
hubungan aliansi Rusia dengan India dan kedekatan hubungannya yang dimulai kembali
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dengan Pakistan tentunya dapat memberikan gambaran kuatnya pengaruh Rusia
diwilayah Asia Selatan. Kuatnya pengaruh inilah yang akan menjadi value penting bagi
Rusia untuk kembali menjadi negara adidaya menyusul Amerika Serikat.

Kerjasama militer yang terjadi diantara Pakistan dengan Rusia meliputi dua
program kerjasama, yaitu Arms Transfer dan Joint Military Exercise. Pada bab
sebelumnya penulis telah menjabarkan tentang kedua program tersebut, dimana pada
program Arms Transfer Rusia melakukan ekspor mesin Klimov RD-93 yang akan
menjadi mesin pesawat tempur JF-17 dan helikopter tempur Mi-35M. Sedangkan pada
program Joint Military Exercise Pakistan dan Rusia melakukan dua jenis latihan
gabungan, yaitu Arabian Monsoon sebagai latihan gabungan kedua negara tersebut
diwilayah laut dan Druzhba sebagai latithan gabungan kedua negara tersebut diwilayah
daratan, khususnya pegunungan.
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